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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of implementing the demonstration 
method in teaching Islamic jurisprudence, specifically focusing on the topic of 
prayer, at SD ‘Aisyiyah 1 Mataram. In the context of a school with a rigorous Islamic 
curriculum, the demonstration method is expected to provide a clear depiction of 
prayer practices and enhance students' practical skills. This research employs a 
descriptive qualitative approach, utilizing data collection methods such as 
interviews, observations, and documentation, with data analysis conducted through 
qualitative descriptive techniques. The findings reveal that the demonstration 
method is effective in helping students understand and practice the movements of 
prayer. Key factors contributing to the method’s effectiveness include thorough 
preparation, the provision of appropriate teaching aids, and the strategic placement 
of the demonstration area. However, certain limitations such as the availability of 
tools and classroom space need to be addressed to optimize learning outcomes. 
Overall, this study underscores that the demonstration method has significant 
potential to improve students’ understanding and practice of prayer when applied 
with proper planning, innovation, and ongoing evaluation. 

Keywords: understanding prayer, demonstration method, second grade students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran fiqih pada materi shalat di SD ‘Aisyiyah 1 
Mataram. Dalam konteks sekolah dengan kurikulum agama Islam yang ketat, 
metode demonstrasi diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
praktik shalat dan meningkatkan keterampilan praktik siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta analisis data dilakukan dengan 
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
demonstrasi efektif dalam membantu siswa memahami dan mempraktikkan 
gerakan shalat. Persiapan yang matang, penyediaan alat peraga yang sesuai, serta 
penempatan tempat demonstrasi yang strategis adalah faktor kunci dalam 
meningkatkan efektivitas metode ini. Meskipun demikian, beberapa kelemahan 
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seperti keterbatasan alat dan ruang kelas perlu diatasi untuk memaksimalkan hasil 
pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa metode 
demonstrasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan praktik 
shalat siswa jika diterapkan dengan perencanaan yang baik dan didukung oleh 
inovasi serta evaluasi yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: pemahaman shalat, metode demonstrasi, siswa kelas II SD 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan agama di sekolah 

dasar memiliki peran krusial dalam 

membentuk dasar pemahaman dan 

praktik keagamaan anak-anak. Salah 

satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam pendidikan agama 

Islam di tingkat sekolah dasar adalah 

Fiqih, yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan beragama, termasuk tata 

cara pelaksanaan ibadah. Salah satu 

materi penting dalam Fiqih adalah 

pelajaran tentang shalat, yang 

merupakan rukun Islam kedua dan 

merupakan kewajiban utama bagi 

umat Muslim. Namun, meskipun 

shalat merupakan bagian integral dari 

ajaran Islam, tidak jarang siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami dan melaksanakan tata 

cara shalat yang benar (Arsyad, 

Sulfemi, & Fajartriani, 2020; Ayu, 

2017; Rafsanjani & Razaq, 2019; 

Rusman, 2019; Solehat & Ramadan, 

2021; Syahrowiyah, 2016). Metode 

pengajaran yang digunakan dalam 

menyampaikan materi shalat kepada 

siswa kelas II SD dapat 

mempengaruhi sejauh mana mereka 

memahami dan mengaplikasikan tata 

cara shalat dengan benar (Aseri, 

2022; Syahrowiyah, 2016). Salah satu 

metode yang sering digunakan dalam 

pengajaran adalah metode 

demonstrasi. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk melihat 

langsung bagaimana suatu tindakan 

dilakukan sebelum mereka mencoba 

melakukannya sendiri (Gafur, 2018). 

Dalam konteks pelajaran shalat, 

metode demonstrasi bisa sangat 

efektif untuk menunjukkan langkah-

langkah shalat secara visual, 

sehingga siswa dapat meniru dan 

mempraktikannya dengan lebih 

mudah (Hidayat, Sa’diyah, & 

Lisnawati, 2020; Idris, Ilham, Haslin, 

Al, & Barru, 2024). 

Namun, efektivitas metode 

demonstrasi dalam pengajaran Fiqih, 

khususnya materi shalat pada siswa 

kelas II SD, belum banyak diteliti 

secara mendalam. Terdapat berbagai 

cara dalam menyampaikan materi 
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shalat, seperti ceramah, diskusi, atau 

praktik langsung, tetapi belum jelas 

seberapa besar dampak metode 

demonstrasi dibandingkan dengan 

metode lainnya dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan shalat 

siswa (Arsyad Ripai Siregar, Bukhari 

Is, & Suryatik, 2023; Mustofa & 

Fiqruddin, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dalam pengajaran materi 

shalat pada siswa kelas II SD. 

Penelitian ini penting untuk 

dilakukan mengingat metode 

pengajaran yang efektif dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

secara signifikan. Dengan 

menerapkan metode demonstrasi, 

diharapkan siswa tidak hanya 

memahami teori tentang shalat tetapi 

juga mampu melaksanakan gerakan 

dan doa-doa dalam shalat dengan 

benar. Metode demonstrasi dapat 

membantu siswa memvisualisasikan 

setiap langkah dalam pelaksanaan 

shalat, yang dapat mempercepat 

proses pembelajaran dan mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam 

praktik. 

Dalam konteks SD ‘Aisyiyah I 

Mataram, yang merupakan salah satu 

sekolah dasar dengan kurikulum 

agama Islam yang ketat, penting untuk 

memastikan bahwa metode 

pengajaran yang digunakan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Penggunaan metode 

demonstrasi dalam pengajaran Fiqih, 

khususnya pada materi shalat, 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana shalat dilakukan, serta 

memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan praktik 

mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga akan 

memberikan wawasan kepada guru 

mengenai metode pengajaran yang 

paling efektif untuk materi shalat. 

Dengan mengetahui efektivitas 

metode demonstrasi, guru dapat lebih 

baik dalam merancang strategi 

pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang optimal. 

Metode demonstrasi yang efektif juga 

dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar dan berlatih shalat 

dengan lebih giat. Tidak hanya 

bermanfaat bagi siswa, hasil 

penelitian ini juga akan berguna bagi 

pengembangan kurikulum dan materi 

ajar di sekolah-sekolah dasar. Dengan 

memahami sejauh mana metode 
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demonstrasi dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa, pihak sekolah 

dapat membuat keputusan yang lebih 

baik mengenai metode pengajaran 

yang akan diterapkan dalam pelajaran 

Fiqih di masa depan. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini juga berpotensi 

memberikan kontribusi pada literatur 

pendidikan agama Islam, khususnya 

dalam konteks pengajaran shalat di 

tingkat sekolah dasar. Dengan 

menyediakan data empiris mengenai 

efektivitas metode demonstrasi, 

penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

mengeksplorasi metode pengajaran 

lain dalam pendidikan agama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan 

informasi mengenai efektivitas 

metode demonstrasi dalam 

pengajaran materi shalat dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas pengajaran di 

SD ‘Aisyiyah I Mataram. Melalui 

penelitian ini, diharapkan ditemukan 

metode yang lebih efektif untuk 

mendukung pemahaman dan praktik 

shalat siswa, sehingga mereka dapat 

melaksanakan ibadah dengan lebih 

baik dan benar sesuai dengan ajaran 

Islam. 

B. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini, metode 

yang diterapkan adalah kualitatif 

deskriptif untuk mendukung informasi 

yang diperoleh dari lapangan. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis 

sumber data, yaitu primer dan 

sekunder. Data utama dikumpulkan 

melalui wawancara dengan informan 

kunci, yang meliputi kepala sekolah, 

siswa, dan guru di lingkungan 

sekolah. Selain itu, data sekunder 

dikumpulkan untuk melengkapi data 

primer melalui kajian literatur seperti 

jurnal, buku, dan sumber-sumber 

relevan lainnya yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Proses 

pengumpulan data melibatkan 

beberapa teknik, termasuk 

perancangan, implementasi, dan 

evaluasi materi shalat dalam 

pembelajaran fikih. Data diperoleh 

dari berbagai sumber primer dan 

sekunder. Metode pengumpulan data 

ini juga mencakup wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk 

memastikan informasi yang valid dan 

komprehensif. Analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dengan langkah-langkah 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 
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memberikan pemahaman mendalam 

mengenai efektivitas penerapan 

metode demonstrasi dalam 

pembelajaran materi shalat di SD 

‘Aisyiyah I Mataram. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penerapan Metode Demonstrasi 
Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Dalam konteks pembelajaran 

yang ideal, pemilihan metode yang 

tepat sangat penting untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa 

terhadap materi ajar. Penelitian ini 

fokus pada penerapan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran fiqih 

di SD ‘Aisyiyah 1 Mataram, khususnya 

dalam materi shalat. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak 

Falahuddin, guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI), diketahui bahwa metode 

yang sering diterapkan adalah 

kombinasi ceramah dan praktek 

langsung. Metode ceramah digunakan 

untuk menyampaikan teori dan 

konsep dasar, sementara praktek 

langsung memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan teori dalam bentuk 

tindakan nyata, khususnya untuk 

materi yang memerlukan demonstrasi 

seperti shalat. 

Metode demonstrasi, menurut 

Bapak Falahuddin, memerlukan 

persiapan yang matang untuk 

mencapai keberhasilan. Langkah-

langkah persiapan ini meliputi 

penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), pengkajian 

kesesuaian metode dengan tujuan 

pembelajaran, dan penyediaan alat 

peraga yang diperlukan. Proses 

demonstrasi mencakup pengajaran 

gerakan shalat secara langsung, 

disertai dengan penjelasan, ilustrasi, 

dan pertanyaan untuk memastikan 

bahwa siswa benar-benar memahami 

materi. Penempatan tempat 

demonstrasi yang tepat dan 

pemberian kesempatan bagi siswa 

untuk mempraktikkan shalat secara 

langsung merupakan bagian integral 

dari proses ini. Penelitian oleh (Gafur, 

2018; Sidik NH. & Winata, 2016; 

Zahroh, 2018) mendukung pentingnya 

persiapan dalam metode demonstrasi 

dengan menunjukkan bahwa 

pengajaran yang efektif bergantung 

pada perencanaan yang matang. 

Mereka menekankan bahwa 

penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang 

komprehensif dan pengkajian 

kesesuaian metode dengan tujuan 

pembelajaran dapat meningkatkan 

efektivitas pengajaran. Hasil studi ini 

menunjukkan bahwa guru yang 
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melakukan persiapan dengan baik 

cenderung berhasil dalam 

menyampaikan materi dan 

memastikan pemahaman siswa. 

Selain itu, penelitian oleh (Aqodiah, 

Astini, & Hasanah, 2023; Z. Hasan & 

Zubairi, 2023; Hasanah, Verliyanti, & 

Rokhimawan, 2020; Kua, Yanuarius, 

Pare, & Dinatha, 2024) 

mengungkapkan bahwa penyediaan 

alat peraga yang tepat dan relevan 

juga berkontribusi pada keberhasilan 

metode demonstrasi. Mereka 

menemukan bahwa alat peraga yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan 

membantu siswa dalam memahami 

konsep secara lebih mendalam dan 

membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan alat 

peraga yang sesuai dengan materi 

shalat dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memperkuat 

pemahaman mereka terhadap 

gerakan shalat. Selanjutnya, studi 

oleh (Cheng et al., 2018; Gilson, 

Carter, & Biggs, 2017; Miller & 

Kastens, 2018) menambahkan bahwa 

penempatan tempat demonstrasi 

yang strategis dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktikkan materi secara 

langsung adalah faktor kunci dalam 

efektivitas metode demonstrasi. 

Mereka mencatat bahwa ruang kelas 

yang diatur dengan baik dan 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih 

langsung memungkinkan siswa untuk 

lebih mudah menyerap informasi dan 

menerapkannya dalam konteks nyata. 

Penelitian ini mendukung pentingnya 

pengaturan tempat demonstrasi dan 

praktik langsung sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran. 

Dengan dukungan dari penelitian-

penelitian ini, terlihat bahwa persiapan 

yang matang, penyediaan alat peraga 

yang tepat, dan penempatan tempat 

demonstrasi yang strategis sangat 

penting dalam penerapan metode 

demonstrasi. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa keberhasilan 

metode demonstrasi tidak hanya 

bergantung pada teknik pengajaran itu 

sendiri tetapi juga pada bagaimana 

persiapan dan perencanaan dilakukan 

untuk mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. 

Selama pelaksanaan metode 

demonstrasi, umpan balik dari guru 

kepada siswa sangat penting. Setelah 

demonstrasi, guru memberikan 

umpan balik dan memperbaiki 

kesalahan siswa untuk memastikan 

bahwa mereka memahami materi 

dengan benar. Hasil observasi 
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menunjukkan bahwa persiapan guru 

melibatkan penentuan materi dan 

tujuan pembelajaran yang sesuai, 

serta dimulai dengan salam dan 

review materi sebelumnya. Proses ini 

diikuti dengan penjelasan tentang 

shalat, di mana siswa yang ditunjuk 

untuk mendemonstrasikan shalat 

subuh di depan kelas menunjukkan 

sikap malu-malu namun tetap 

mengikuti proses demonstrasi dengan 

penuh perhatian dari teman-teman 

sekelas dan guru. 

Dalam wawancara tambahan 

dengan guru di SD ‘Aisyiyah 1 

Mataram, ditemukan bahwa 

penerapan metode demonstrasi 

melibatkan beberapa langkah praktis. 

Guru selalu memberikan motivasi 

sebelum atau sesudah pelajaran, 

menggunakan metode yang bervariasi 

untuk menghindari kejenuhan, dan 

memberikan tugas rumah baik secara 

individu maupun kelompok. Peralatan 

untuk praktik, seperti kopiah, sarung, 

mukenah, dan sajadah, dipersiapkan 

sebelumnya untuk memastikan 

kelancaran proses pembelajaran. 

Selain itu, guru juga menerangkan 

hikmah dan pahala shalat sebelum 

melakukan praktik dan menggunakan 

metode demonstrasi untuk 

menjelaskan pelaksanaan shalat 

secara detail. 

Meskipun metode demonstrasi 

terbukti efektif dalam banyak kasus, 

terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan 

efektivitasnya. Salah satunya adalah 

keterbatasan alat yang digunakan, di 

mana jika alat yang digunakan tidak 

dapat diamati dengan jelas atau jika 

tidak diikuti oleh aktivitas praktis yang 

melibatkan siswa, maka efektivitas 

demonstrasi dapat berkurang. 

Beberapa alat yang terlalu besar atau 

tidak tersedia di kelas juga dapat 

membatasi penerapan metode ini, 

sehingga guru perlu memastikan 

bahwa alat dan tempat demonstrasi 

memadai serta dapat meningkatkan 

minat siswa. 

Metode demonstrasi memiliki 

beberapa manfaat signifikan dalam 

konteks pembelajaran. Penelitian oleh 

(Choe et al., 2019; Cicekci & Sadik, 

2019; Gilson et al., 2017; Hung, 

Kinshuk, & Chen, 2018) menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi dapat 

memusatkan perhatian siswa pada 

materi yang didemonstrasikan, 

mengurangi gangguan dari masalah 

lain, dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Demonstrasi memberikan 
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pengalaman langsung kepada siswa, 

yang membantu mereka mengingat 

materi dengan lebih baik dan 

mengurangi kesalahpahaman. Ini 

memungkinkan siswa untuk 

memahami seluk-beluk pelaksanaan 

shalat secara praktis, mulai dari 

takbiratul ihram hingga salam. 

Lebih jauh lagi, penelitian oleh 

(Cicekci & Sadik, 2019; Rumsinah, 

2023) menegaskan bahwa metode 

demonstrasi juga mempermudah 

siswa dalam memahami konsep yang 

kompleks dengan melihat aplikasi 

langsung dari teori yang dipelajari. 

Kelebihan dari metode demonstrasi di 

SD ‘Aisyiyah 1 Mataram termasuk 

kemudahan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, efisiensi waktu dalam 

penyampaian materi, dan keterlibatan 

langsung siswa dalam proses belajar. 

Demonstrasi membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan dan interaktif, 

serta mempercepat pemahaman 

siswa terhadap materi shalat. Namun, 

tidak dapat diabaikan bahwa terdapat 

kelemahan dalam penerapan metode 

demonstrasi. Penelitian oleh (Ahmad 

Chafidut Tamam & Abdul Muhid, 

2022; Arif Ernando Putra, Arifin, 

Agama Islam, Ma, & Aly Al-Hikam 

Malang, 2024; Hakim & Luthfiah, 

2020; Mudhori & Maulana, 2020; 

Sinaga, Jurhana, Yusrita, & M. 

Hidayat, 2023) mengidentifikasi 

beberapa kelemahan, seperti 

terbatasnya sarana dan alat yang 

digunakan, serta jumlah alat peraga 

yang terbatas. Tempat pelaksanaan 

demonstrasi sering kali menjadi faktor 

penghambat karena ruang kelas tidak 

selalu memadai untuk melakukan 

demonstrasi secara optimal. Oleh 

karena itu, perlu adanya perbaikan 

dalam penyediaan sarana dan 

penataan ruang kelas agar metode 

demonstrasi dapat diterapkan dengan 

lebih efektif.  

Selanjutnya, penelitian oleh 

(Boonk, Gijselaers, Ritzen, & Brand-

Gruwel, 2018; Dawadi, 2020; Odje et 

al., 2023; Puspitarini & Hanif, 2019; 

Zahira, Haila, & Rawita, 2023) 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam proses pembelajaran 

juga dapat memperkuat efek metode 

demonstrasi. Dukungan orang tua 

dalam mengamati dan berlatih 

gerakan shalat di rumah dapat 

memberikan dampak positif pada 

penguasaan materi oleh siswa. Ini 

menunjukkan pentingnya sinergi 

antara pembelajaran di sekolah dan di 

rumah untuk meningkatkan efektivitas 

metode demonstrasi. Sementara itu, 

studi oleh (Aisyah, Supriani, & 
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Hawaliyah, 2021; Dawadi, 2020; S. 

Hasan et al., 2023; Kelvin & Sutabri, 

2024) mengungkapkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam metode 

demonstrasi dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa alat digital 

seperti video demonstrasi dan aplikasi 

pembelajaran interaktif dapat 

memberikan keuntungan tambahan 

dalam memperjelas materi dan 

mempermudah pemahaman siswa. 

Penggunaan teknologi dapat 

melengkapi metode tradisional 

dengan cara yang lebih modern dan 

menarik bagi siswa. Terakhir, 

penelitian oleh (Alexander, Sman, & 

Artikel, 2023; Bambang et al., 2023; 

Nurwahid Ihsanudin & Reci Rawani, 

2024; Sree, Rachman, & Asykur, 

2024) menunjukkan bahwa evaluasi 

berkala terhadap hasil pembelajaran 

yang diterapkan dapat memberikan 

wawasan berharga tentang efektivitas 

metode demonstrasi. Mereka 

menyarankan pentingnya melakukan 

evaluasi rutin untuk menilai apakah 

metode yang digunakan masih 

relevan dan efektif, serta untuk 

mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. Penelitian ini 

menekankan perlunya feedback yang 

konsisten dalam proses pengajaran 

untuk memastikan bahwa metode 

demonstrasi dapat diterapkan dengan 

lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, metode 

demonstrasi memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran fiqih, 

khususnya materi shalat, jika 

diterapkan dengan persiapan yang 

baik dan diimbangi dengan evaluasi 

yang terus menerus. Perbaikan dalam 

penyediaan sarana, penggunaan 

teknologi, keterlibatan orang tua, dan 

evaluasi berkala dapat membantu 

dalam mengatasi kelemahan yang 

ada dan memaksimalkan manfaat dari 

metode demonstrasi. Dengan 

pendekatan yang tepat, metode ini 

dapat menjadi alat yang sangat efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. 

Efektivitas Penerapan Metode 
Demonstrasi Pada Mata Pelajaran 
Fiqih Materi Shalat Pada Siswa 
Kelas II SD ‘Aisyiyah 1 Mataram 

Penelitian ini berfokus pada siswa 

kelas II SD ‘Aisyiyah 1 Mataram, yang 

terdiri dari 13 orang siswa. Jumlah 

siswa yang relatif kecil ini 

menawarkan keuntungan signifikan 

dalam hal pengawasan dan kontrol 
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selama proses pembelajaran. Dengan 

kelas yang kecil, pengajar dapat 

memberikan perhatian lebih kepada 

setiap siswa dan mengidentifikasi 

serta mengatasi kesulitan yang 

mungkin timbul dalam proses 

pembelajaran. Meskipun metode 

demonstrasi diterapkan dengan baik, 

analisis menunjukkan bahwa 

penguasaan materi gerakan shalat 

dan keserasian gerakan siswa masih 

memerlukan perhatian lebih. Ini 

menunjukkan bahwa walaupun ada 

usaha yang baik dalam penerapan 

metode, efektivitasnya dalam konteks 

ini masih dapat ditingkatkan. 

Sejumlah studi terbaru 

mendukung temuan bahwa metode 

demonstrasi efektif dalam 

pembelajaran praktis seperti shalat. 

Penelitian oleh (Susiyanti, 2017) 

menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap prosedur 

praktis dengan memberikan contoh 

langsung. Selain itu metode 

demonstrasi juga langsung lebih 

mudah memahami langkah-langkah 

yang harus dilakukan dibandingkan 

dengan mereka yang hanya 

mendapatkan instruksi verbal. Hal ini 

mendukung gagasan bahwa 

visualisasi dan praktek langsung 

berperan penting dalam 

pembelajaran. Selain itu, studi oleh 

(Aisyah, Ijudin, Marliyana, & Nurlaeni, 

2023; Nazla, Wahyuni, & Adiyono, 

2023; Nor Habibah & Muhammad 

Yasin, 2024; Susiyanti, 2017; Timur, 

2024) mengungkapkan bahwa 

demonstrasi memungkinkan siswa 

untuk belajar secara aktif dan 

meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menyoroti bahwa siswa 

yang terlibat dalam kegiatan 

demonstrasi cenderung lebih 

termotivasi dan bersemangat dalam 

mengikuti pelaja ran. Ini menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi bukan 

hanya efektif dalam menyampaikan 

informasi tetapi juga dalam 

meningkatkan motivasi siswa. 

Demonstrasi yang dilakukan dengan 

metode yang bervariasi dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

baik. Mereka mencatat bahwa variasi 

dalam teknik demonstrasi, seperti 

penggunaan media visual dan alat 

peraga, dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan 

membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik. Selain itu 

keterlibatan orang tua dalam proses 

pembelajaran juga dapat memperkuat 

efek metode demonstrasi. Mereka 
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menemukan bahwa dukungan dari 

orang tua dalam mengamati dan 

berlatih gerakan shalat di rumah 

memberikan dampak positif pada 

penguasaan materi oleh siswa. Ini 

menunjukkan bahwa sinergi antara 

pembelajaran di sekolah dan di rumah 

dapat meningkatkan efektivitas 

metode demonstrasi. Sementara itu, 

(Aisyah et al., 2021; Endayani, Rina, & 

Agustina, 2020; Siniakon, 

Mintjelungan, & Mewengkang, 2021) 

menyoroti bahwa penggunaan 

teknologi dalam metode demonstrasi 

dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa alat digital 

seperti video demonstrasi dan aplikasi 

pembelajaran interaktif dapat 

memberikan keuntungan tambahan 

dalam memperjelas materi dan 

mempermudah pemahaman siswa. 

Penggunaan teknologi dapat 

melengkapi metode tradisional 

dengan cara yang lebih modern dan 

menarik bagi siswa.  

Penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang 

bagaimana metode demonstrasi 

dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran fiqih, khususnya 

pada materi shalat. Dengan 

mempertimbangkan hasil-hasil 

penelitian terdahulu, tampak jelas 

bahwa meskipun metode demonstrasi 

telah menunjukkan hasil yang positif, 

masih ada ruang untuk perbaikan. 

Implementasi strategi tambahan 

seperti inovasi dalam metode, 

keterlibatan orang tua, penggunaan 

teknologi, dan evaluasi berkala dapat 

membantu dalam meningkatkan 

efektivitas metode demonstrasi dan 

hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

 
E. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini 

menggarisbawahi bahwa metode 

demonstrasi dalam pembelajaran fiqih 

di SD 'Aisyiyah 1 Mataram, khususnya 

untuk materi shalat, menawarkan 

efektivitas yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Penerapan metode ini yang 

melibatkan kombinasi ceramah dan 

praktik langsung memungkinkan 

siswa untuk memvisualisasikan dan 

mengaplikasikan teori dalam bentuk 

tindakan nyata. Persiapan yang 

matang, termasuk penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), penyediaan alat peraga yang 

relevan, serta penempatan tempat 

demonstrasi yang strategis, terbukti 
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krusial dalam memastikan 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

persiapan yang baik dan penggunaan 

alat peraga yang sesuai berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih 

mendalam dan keterlibatan siswa 

yang lebih aktif. 

Meskipun metode demonstrasi 

menunjukkan banyak kelebihan, 

seperti meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa, terdapat 

tantangan yang harus diatasi. 

Beberapa keterbatasan, seperti alat 

peraga yang tidak memadai dan ruang 

kelas yang tidak selalu optimal, dapat 

mengurangi efektivitas metode ini. 

Penelitian mengindikasikan bahwa 

variasi dalam teknik demonstrasi dan 

penggunaan alat peraga yang tepat 

dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Selain itu, dukungan 

orang tua dan inovasi seperti 

penggunaan teknologi dalam metode 

demonstrasi dapat memperbaiki 

kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa metode 

demonstrasi memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa jika diterapkan dengan strategi 

yang komprehensif. Penerapan 

strategi tambahan, seperti keterlibatan 

orang tua, penggunaan teknologi, dan 

evaluasi berkala, dapat meningkatkan 

efektivitas metode ini dan mengatasi 

kelemahan yang ada. Dengan 

pendekatan yang tepat dan perbaikan 

yang berkelanjutan, metode 

demonstrasi dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

fiqih. 
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